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ABSTRAK 

Gemmilang Surya(13733) : Penerapan Model Pembelajaran Team Assisted 

Individualization Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Dasar Dan Pengukuran Listrik Di SMKN 

1 Pariaman. 

Skripsi, Jurusan Teknik Elektro, Fakultas Teknik 

Universitas Negeri Padang. 

 

Pembimbing : 1. Drs. Azwir Sahibuddin, M.Pd  2. Fivia Eliza, S.Pd, M.Pd 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik dengan menggunakan model 

pembelajaran Team Assisted Individualization di SMKN 1 Pariaman. Masalah 

yang menjadi latar belakang penelitian ini adalah guru pada mata pelajaran DPL 

belum menggunakan metode pembelajaran yang tepat. Metode pembelajaran 

membuat siswa menjadi tidak mandiri dalam belajar dan media yang digunakan 

tidak begitu menarik perhatian siswa dalam belajar sehingga partisipasi siswa 

dalam proses belajar menjadi rendah. Penyampaian materi juga membuat para 

siswa menjadi jenuh karena guru hanya ingin mencapai target terselesaikanya 

materi dari pada penguasaan materi oleh siswa. Permasalahan ini membuat hasil 

belajar siswa berada dibawah KKM dan perlu diterapkannya model pembelajaran 

yang inovatif. 

 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian pra-eksperimen dengan desain 

penelitian one group pretest posttest. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X 

TITL 1 SMKN 1 Pariaman yang terdaftar pada tahun pelajaran 2014/2015 yang 

terdiri dari 32 orang siswa. Metode pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan tes hasil belajar yang terdiri dari pretest dan posttest berupa soal 

objektif sebelum uji coba sebanyak 35 item untuk pretest dan 40 item untuk 

posttest. Setelah dilakukan analisa tersisa sebanyak 28 item untuk pretest dan 34 

item untuk posttest. Data yang diperoleh dianalisa dengan menggunakan rumus 

gain score. 

 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data-data fakta yang menunjukkan 

rata-rata skor pretest sebelum diberi perlakuan dengan menggunakan model 

pembelajaran TAI sebesar 73,4 dan rata-rata skor posttest setelah diberi perlakuan 

sebesar 84,2. Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus gain score, 

didapatkan rata-rata nilai gain score = 0,406. Nilai gain score ini menunjukkan 

peningkatan hasil belajar memiliki kategori sedang. Dengan demikian dapat 

ditarik kesimpulan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar mata pelajaran Dasar 

dan Pengukuran Listrik di Kelas X TITL 1 SMKN 1 Pariaman dengan penerapan 

model pembelajaran TAI. 

 

Kata kunci:  Team Assisted Indiviualization, Hasil belajar  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan kebutuhan primer yang tidak bisa diabaikan 

sama sekali dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, karena pada aspek 

pendidikan inilah yang nantinya akan menjadi indikator kemajuan maupun 

kemunduran suatu bangsa. Tinggi atau rendahnya kualitas manusia dalam 

suatu bangsa juga dilihat dari segi kualitas pendidikan pada bangsa itu. Usaha 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan suatu bangsa diperlukan perbaikan, 

penyempurnaan dan perubahan sistem pendidikan nasional agar dalam 

pencapaian tujuan mencerdaskan anak bangsa yang tercantum dalam 

pembukaan Undang-Undang Dasar dapat terlaksana dengan sebaik mungkin. 

Realisasi tujuan pendidikan yang tercantum dalam pembukaan 

Undang-Undang Dasar tersebut, diperlukan proses pembinaan Sumber Daya 

Manusia yang ditekankan pada aspek-aspek kepribadian peserta didik baik itu 

dilihat dari segi jasmani maupun segi rohaninya. Sebagai peserta didik 

seseorang akan mendapatkan pengalaman –  pengalaman baru yang akan erat 

kaitannya dengan perubahan pola-pola tingkah laku, dalam arti membentuk 

perilaku seseorang yang menjadi objek pendidikan yakni peserta didik itu 

sendiri. Perilaku inilah nantinya yang akan diterapkan ketika seorang peserta 

didik memasuki kehidupan bermasyarakat dan dunia kerja, karena saat 

menjalani proses pembelajaran di sekolah peserta didik telah dilatih dan  

ditempa dengan perilaku-perilaku yang mencerminkan dunia kerja ataupun 



2 
 

 
 

dunia industri. proses pembelajaran yang mengacu akan persaingan sehat 

menuju dunia kerja perlu dikembangkan dan diterapkan dalam kegiatan – 

kegiatan pembelajaran di sekolah, karena pendidikan bukan memiliki tujuan 

untuk membuat peserta didik menjadi tidak tahu kemana arah hasil belajar 

mereka nantinya. Sekolah Menengah Kejuruan menjadi fasilitator utama 

dalam mengembangkan konsep – konsep pendidikan diatas. 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah sebuah lembaga 

pendidikan yang menyiapkan peserta didiknya menjadi manusia yang 

produktif, yang langsung dapat bekerja di bidangnya setelah melalui proses 

pendidikan dan latihan yang berbasis kompetensi dan mampu bersaing dalam 

dunia usaha. Pendidikan di SMK yaitu berupa keterampilan, seperti di bidang 

teknologi dan bisnis yang sesuai dengan program studi yang merupakan 

pilihan tepat berdasarkan minat dan bakat masing – masing siswa. Siswa di 

SMK harus memilih program studi yang tepat menurut kemauan dan 

kemampuan yang dimilikinya, supaya tidak menimbulkan masalah pada saat 

belajar karena program studi tidak sesuai dengan kemauan dan kemampuan 

yang dimilikinya.  

Peserta didik yang mengikuti proses pendidikan di sekolah merupakan 

objek yang menjadi penentu keberhasilan sebuah sekolah, ini berarti baik atau 

buruknya kualitas sekolah juga dapat dilihat dari keberhasilan peserta 

didiknya. Jika seorang siswa berhasil dalam kehidupanya, itu berarti sekolah 

tempat siswa itu berproses telah berhasil mendidik siswanya. Keberhasilan ini 

pastinya akan terlihat dari hasil belajar para siswa tersebut selama mengikuti 
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proses pendidikan. Dan disetiap keberhasilan pasti ada faktor-faktor penyebab 

yang menjadi aspek keberhasilan tersebut. Ada banyak hal yang menjadi 

aspek – aspek penentu keberhasilan proses pembelajaran di sekolah salah 

satunya berkaitan dengan metode apa yang diterapkan oleh seorang guru 

dalam mengajar. 

Berdasarkan hasil observasi di kelas TITL di SMKN 1 Pariaman 

ditemukan bahwa dalam pembelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik (DPL) 

guru masih menggunakan metode yang belum efektif untuk memotivasi siswa 

agar terlibat langsung dalam proses pembelajaran, sehingga keaktifan siswa 

dalam belajar tidak terlihat. Penyampaian materi pelajaran oleh guru masih 

menggunakan metode konvensional seperti mencatat di papan tulis, 

menjelaskan dan memberikan latihan. Umumnya guru tidak memberi 

inspirasi kepada siswa untuk berkreasi dan tidak melatih siswa untuk mandiri 

dalam belajar. Meskipun guru telah mencoba melakukan pembelajaran 

dengan menggunakan sistem media powerpoint yang telah disusun dengan 

sebaik mungkin, namun cara ini masih tidak bisa membuat para peserta didik 

untuk serius dan berkonsentrasi dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Akibat dari penggunaan metode pembelajaran seperti ini adalah siswa lebih 

memilih untuk melakukan kesibukanya sendiri seperti: membicarakan hal 

yang tidak berkaitan dengan pembelajaran dengan teman di sebelahnya, dan 

banyak yang selalu keluar dan masuk kelas dengan alasan yang beragam.  

Mata pelajaran DPL adalah mata pelajaran yang mempunyai ruang 

lingkup mendeskripsikan materi dasar dari kelistrikan seperti arus, bahan-
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bahan listrik, komponen elektronika, pengukuran dan mempelajari rangkaian 

listrik. DPL merupakan salah satu mata pelajaran yang memberikan 

pengetahuan dasar kepada peserta didik, agar siap dalam menerima pelajaran-

pelajaran yang lebih dalam pembahasannya terutama dalam bidang 

kelistrikan. Mata pelajaran ini mempunyai peran penting dalam menyiapkan 

peserta didik agar memiliki kemampuan dasar agar bisa memahami pelajaran-

pelajaran berikutnya, karena mata pelajaran ini sangat berkaitan dengan mata 

pelajaran lain dalam silabus Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik. 

Seharusnya pembelajaran ini mendapatkan perhatian khusus dari semua guru 

yang akan mengajar mata pelajaran yang ditunjang langsung oleh mata 

pelajaran DPL, di dalam materi pelajaran yang disajikan terdapat materi yang 

akan menjadi pegangan bagi para siswa untuk lebih paham pada mata 

pelajaran inti yang level belajarnya lebih tinggi. Jadi untuk membuat para 

siswa lebih paham diperlukan metode pembelajaran yang menarik bagi siswa 

dan membuat mereka lebih paham lagi akan mata pelajaran ini. 

Namun di SMKN 1 Pariaman, peneliti masih menemukan nilai siswa 

yang dibawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Perbandingan nilai 

siswa jika dilihat dari KKM yang ditetapkan sekolah yaitu 75 dalam 

rentangan 0 – 100, terlihat persentase nilai yang masih dibawah KKM dan 

yang telah tuntas pada mata pelajaran ini, seperti terlihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Ketuntasan Belajar Siswa Kelas X TITL  Mata Pelajaran Dasar dan 

Pengukuran Listrik siswa SMKN 1 Pariaman Tahun Pelajaran 

2014/2015 

No KKM 

Ketuntasan belajar siswa 

TITL1 TITL2 

Jumlah % Jumlah % 

1 Tuntas (≥ 75) 13 40 12 40 

2 Tidak tuntas (< 75) 19 60 18 60 

Jumlah Keseluruhan 32 100 30 100 

Sumber :Buku induk siswa mata pelajaran DPL SMKN 1 Pariaman 

Tabel 1 menunjukkan bahwa ketuntasan hasil belajar siswa SMKN 1 

Pariaman pada mata pelajaran DPL masih banyak siswa yang nilainya di 

bawah KKM atau belum tuntas, terlihat dari persentase ketuntasan yang 

menunjukan yang terbanyak adalah persentase yang belum tuntas yaitu 60 % 

dari 30 siswa di kelas X TITL dan yang tuntas hanya 40 % dari jumlah siswa. 

Hal ini diduga oleh kondisi pembelajaran di dalam kelas yang terkadang tidak 

menarik dan membuat siswa cepat jenuh. 

Rendahnya partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran, guru lebih 

banyak aktif dibandingkan siswa dapat dilihat dari sikap tidak peduli terhadap 

mata pelajaran dan kurang tertarik mengikuti pelajaran karena mereka kurang 

dilibatkan dalam proses pembelajaran. Permasalahan tersebut perlu segera 

diatasi untuk menciptakan pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan 

menyenangkan. Hal ini sesuai dengan salah satu pilar belajar yang ada dalam 

kurikulum pendidikan, yakni belajar untuk membangun dan menemukan jati 

diri, melalui proses pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan 

menyenangkan.  
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Penyebab lain yang membuat siswa tidak tertarik dalam mengikuti 

pembelajaran yaitu kebanyakan dari siswa masih belum bisa menguasai 

konsep – konsep dasar pembelajaran DPL. Pembelajaran menjadi didominasi 

oleh guru untuk menjelaskan sedetail mungkin materi-materi yang diajarkan, 

ini lah yang dinamakan model teacher centered. Model ini membuat siswa 

kurang bisa berkembang dan terlibat langsung dalam pembelajaran. Realisasi 

tujuan untuk memperoleh nilai yang maksimal dalam pembelajaran DPL 

perlu ditingkatkan intensitas keaktifan siswa yang mau bersaing secara sehat 

dan dengan model pembelajaran yang menyenangkan. 

Salah satu usaha yang dapat dilakukan oleh guru untuk meningkatkan 

intensitas keaktifan siswa demi mendapatkan nilai yang maksimal dan tuntas 

di atas KKM pada mata pelajaran DPL adalah dengan menerapkan model 

pembelajaran yang menarik dan mampu membuat para siswa mampu 

bersaing secara sehat dan menggunakan waktu secara efektif. Siswa mampu 

berfikir kreatif menggunakan ilmu pengetahuan dalam menyelesaikan 

masalah-masalah baru yang tidak biasa didapatkanya pada model yang 

diterapkan oleh guru sebelumnya. Guru lebih banyak berperan sebagai 

fasilitator, motivator, dan komunikator. Hasil dari usaha yang dilakukan 

dengan harapan dapat meningkatkan persentase keberhasilan siswa dalam 

mencapai KKM yang ditetapkan sekolah. 

Cara mencapai tujuan pembelajaran yang mengutamakan efektifitas 

keaktifan siswa dan mampu bersaing secara sehat adalah dengan 

mengembangkan model pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif 
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menekankan kesadaran siswa untuk perlu belajar mengaplikasikan konsep-

konsep pengetahuan, keterampilan kepada siswa yang membutuhkan atau 

anggota lain dalam kelompoknya. Pembelajaran kooperatif akan saling 

menguntungkan antara siswa yang berprestasi tinggi dan yang berprestasi 

rendah. Salah satu model pembelajaran kooperatif yang begitu inovatif adalah 

tipe Team-Assisted-Individualization (TAI). 

Model pembelajaran kooperatif tipe TAI dalam penerapannya 

mengadaptasi pembelajaran terhadap perbedaan individual. Karakteristik 

siswa yang berbeda-beda membuat pembelajaran secara berceramah dari awal 

membuat pembelajaran menjadi tidak efektif terutama bagi siswa yang 

berkemampuan lemah. Setiap anggota kelompok sebenarnya belajar unit-unit 

materi pelajaran yang berbeda menurut indikator yang ada pada suatu KD 

mata pelajaran DPL. Anggota kelompok akan memeriksa hasil pekerjaan 

anggota lain dan memberikan bantuan jika diperlukan. Hasil pekerjaan pada 

lembar kerja siswa ini akan menjadi acuan dalam pembuatan soal tes, dan 

pada saat tes dilakukan siswa lain tidak boleh membantu temannya dalam 

menyelesaikan soal-soal, karena akan diberikan skor secara individu. Model 

pembelajaran TAI ini membuat siswa yang biasanya malas dan hanya ribut 

dalam kelas menjadi sibuk dengan tugas dan mencari solusi permasalahan 

bersama teman sekelompoknya. Mata pelajaran DPL ini merupakan pelajaran 

yang menuntut para siswa untuk paham cara menggunakan rumus-rumus 

dasar di dalam kelistrikan, jadi model pembelajaran kooperatif tipe TAI ini 

http://penelitiantindakankelas.blogspot.com/2013/02/model-pembelajaran-kooperatif-tipe-TAI.html
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sangat cocok digunakan dalam pembelajaran DPL, karena siswa dalam 

kelompok bisa saling berbagi dalam menyelesaikan masalah yang ada. 

Kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe TAI ini adalah karena 

siswa bertanggung jawab untuk memeriksa pekerjaan anggota kelompok yang 

lain, maka guru mempunyai waktu yang lebih banyak untuk membantu 

kelompok-kelompok kecil yang menemui banyak hambatan dalam belajar 

yang merupakan kumpulan dari anggota-anggota kelompok yang berada pada 

tingkatan unit materi pelajaran yang sama. Kecocokan model pembelajaran 

TAI ini dengan mata pelajaran DPL terlihat pada kombinasi cara belajar 

individu dan kelompok. Suasana kondusif dalam kelas menjadi tenang 

dengan penerapan model pembelajaran TAI ini, karena siswa yang 

memerlukan bantuan dapat menanyakan kepada teman sekelompoknya atau 

kepada guru secara individu. Setiap anggota dalam kelompok saling mengerti 

karakteristik individu masing-masing, jadi dengan karakter yang berbeda 

siswa harus mampu bekersama dengan baik di dalam kelompoknya. Untuk itu 

perlu dilakukan pembelajaran DPL dengan model pembelajaran TAI ini di 

SMKN 1 Pariaman. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, beberapa permasalahan yang 

dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut: 

1. Guru pada mata pelajaran DPL belum menggunakan metode 

pembelajaran yang tepat. 
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2. Metode yang digunakan tidak dapat membuat siswa mandiri dalam 

proses pembelajaran. 

3. Media yang digunakan tidak bisa membuat siswa untuk serius dalam 

belajar. 

4. Rendahnya partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran. 

5. Penyampaian materi membuat siswa jenuh dan bosan, karena dijelaskan 

dengan terlalu meluas. 

6. Siswa memerlukan cara belajar yang lebih menarik, menyenangkan dan 

kooperatif seperti model pembelajaran TAI. 

7. Hasil belajar siswa sebagian besar masih di bawah KKM yang ditetapkan 

sekolah. 

C. Batasan Masalah 

Agar ruang lingkup permasalahan tidak terlalu meluas, maka 

permasalahan pada penelitian ini dibatasi pada: Penerapan model 

pembelajaran TAI untuk meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran 

DPL,  yaitu dalam Kompetensi Dasar mendiskripsikan bahan-bahan listrik 

dan Kompetensi Dasar mendeskripsikan elemen pasif dalam rangkaian arus 

searah.  

D. Rumusan Masalah 

Didasari pada pembatasan masalah, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah: Apakah terdapat peningkatan hasil belajar siswa dengan 

penerapan model pembelajaran TAI pada mata pelajaran DPL Di SMKN 1 

Pariaman ?. 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah Untuk Meningkatkan Hasil Belajar  Dasar dan 

Pengukuran Listrik Di SMKN 1 Pariaman dengan penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe TAI. 

F. Manfaat Penelitian 

Terdapat beberapa manfaat dari penelitian ini, diantaranya adalah: 

1. Bagi guru, sebagai penambahan ilmu pengetahuan mengenai model 

pembelajaran inovatif yang bisa diterapkan pada saat mengajar di kelas. 

2. Bagi siswa, sebagai model yang dapat memberikan kondisi interaksi 

yang menumbuhkan sikap saling membutuhkan dan persaingan sehat, 

serta sebagai pengalaman baru dalam proses pembelajaran yang 

menciptakan kerjasama positif satu sama lain. 

3. Bagi peneliti, sebagai tambahan informasi mengenai model pembelajaran 

TAI. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis data dapat ditarik 

kesimpulan bahwa Setelah dilakukan penelitian dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe TAI terdapat peningkatan hasil belajar pada 

mata pelajaran dasar dan pengukuran listrik di SMK Negeri 1 pariaman 

dengan rincian sebagai berikut:.  

1. Hasil pretest siswa sebelum diberi perlakuan dengan belajar 

menggunakan model pembelajaran TAI memperoleh rata-rata = 73,4, 

dengan presentase ketuntasan sebesar 40,62% dari 32 siswa yaitu 

sebanyak 15 orang,  dan hasil posttest siswa yang dilakukan setelah 

diberi perlakuan dengan belajar menggunakan model pembelajaran TAI 

mendapatkan rata-rata sebesar = 84,2, dengan persentase ketuntasan 

sebesar 90,6% dari 32 siswa yaitu sebanyak 29 orang, dari persentase 

ketuntasan hasil pretest hingga posttest dapat dilihat bahwa persentase 

peningkatan hasil belajar adalah sebesar 50,02%. 

2. Persentase pada kesimpulan pertama menunjukkan adanya peningkatan 

terhadap hasil belajar siswa, untuk melakukan pengujian terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa digunakan rumus gain score, hasil 

pengujian dengan gain score ini mendapatkan rata-rata sebesar = 0,406 

dengan kriteria perolehan hasil peningkatan pada kategori sedang. 
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B. Saran    

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran dasar dan pengukuran listrik, untuk itu peneliti menyarankan 

kepada beberapa pihak, agar: 

1. Kepada kepala sekolah yang memiliki posisi tertinggi di sekolah, peneliti 

menyarankan agar dapat membuat program yang dapat memberikan 

wawasan yang luas kepada para guru dalam mempelajari berbagai 

macam model pembelajaran yang menarik dan dapat menunjang hasil 

belajar siswa.  

2. Kepada guru yang mengajar dasar dan pengukuran listrik peneliti 

menyarankan agar dapat menerapkan model pembelajaran yang 

bervariasi, salah satunya model pembelajaran TAI. Supaya para siswa 

tidak bosan dengan cara belajar yang sama dari waktu ke waktu. 

3. Kepada para siswa peneliti ingin menyarankan agar meningkatkan peran 

dalam proses pembelajaran terutama keaktifan dalam mandiri saat belajar 

dan selalu bekerja sama jika ada salah satu teman yang mengalami 

masalah, asal jangan bekerja sama saat ujian. 
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